ABSTRAK

Pada akhir tahun 2010, kota Yogyakarta terkena d@enalam yaitu
bencana letusan Gunung Merapi dan diikuti dengamirbahar dingin Merapi
yang terjadi pada periode Desember 2010-Februdrl.2Bencana alam yang
melanda daerah Yogyakarta dan sekitarnya tersekujaoli pemberitaan yang
ramai dibicarakan. Dengan adanya hal semacam imbuat penulis tertarik
untuk meneliti bencana tersebut dengan rumusanlatega adalah : bagaimana
isi pemberitaan tentang bencana banjir lahar diNgrapi yang terjadi di wilayah
Yogyakarta dan sekitarnya pasca letusan GunungpVipeala pemberitaan SKH
Kedaulatan Rakyat periode bulan Desember 2010-Bat#2011.

Metode yang digunakan adalah analisis isi, yaittoo® penelitian untuk
mendeskripsikan secara obyektif, sistematis, damantdatif. Tujuan dari
penelitian ini yakni untuk mengetahui isi pembexitabanjir lahar dingin pasca
erupsi Merapi. Populasi dalam penelitian ini addakeluruhan berita mengenai
banjir lahar dingin Merapi pada SKH Kedaulatan Relperiode Desember 2010-
February 2011, yang berjumlah 145 berita. Kateg@amg digunakan dalam
penelitian ini adalah format penulisan berita, samber, tipe liputan, posisi
berita, teknik pengumpulan fakta, orientasi besttt berita, dimensi berita, dan
tema berita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berita bencaamaiblahar dingin
Merapi pada SKH Kedaulatan Rakyat lebih banyak rgengkan jenis berita
straight news ketimbang jenis berita soft news. allamber yang sering
dimunculkan adalah narasumber pemeritah. Tipe dipytang banyak dipakai
pada Kedaulatan Rakyat adalah satu sisi. Posigaldebih banyak ditempatkan
pada posisi berita bukan headline. Teknik penguampubkta yang banyak
muncul pada SKH Kedaulatan Rakyat adalah denganggueakan teknik
wawancara. Orientasi berita yang lebih banyak ditkan adalah sosiologi. Unit
analisis kombinasi sifat berita pada Kedaulatanyabkadalah argumentatif-
deskriptif. Dimensi berita yang lebih banyak munadalah dimensi sosial.
Sedangkan tema berita yang lebih banyak munculabhddampak bencana.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan baBi{id Kedaulatan Rakyat
mencoba ingin menunjukkan kontrol sosial melalunperitaanya. Sebagai surat
kabar daerah Kedaulatan Rakyat juga ingin menuajukiahwa ia juga tanggap
dalam menyampaikan pemberitaan-pemberitaan teddni teraktual, pada saat
terjadinya banijir lahar dingin yang menimpah Yogydk dan sekitarnya, pada
periode bulan Desember 2010-Februari 2011.
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ABSTRACT

At the and of the years 2010, the city of Yogyakatisaster affected the
eruption of Mount Merapi, followed by Merapi coldvh flood that occurred in
the period December 2010-February 2011. Naturastkss that hit Yogyakarta
and surrounding areas into a crowded news discusa@dn this sort of thing
makes the author was interested in studying thastis with the formulation of
the problem is: how to browse the news on Merafi tava floods that occurred
in Yogyakarta and surrounding areas after the empif Mount Merapi in the
preaching of the Kedaulatan Rakyat SKH-month pebedember 2010-February
2011.

The method used was content analysis, the resesatiiods to describe in
an objective, systematic, and quantitative. Thepse of this study to determine
the content of the news after the floods of coldaleruption. The population in
this study is the whole story about the cold ldead in Kedaulatan Rakyat SKH
in December 2010-February 2011 period, which toteld5 news. Categories
used in this study were news writing format, soutgpe of coverage, the position
of news, fact-gathering techniques, the orientatibtne news, the nature of news,
dimension news, and news themes.

The results showed that the news about the flobtseoapi’s cold lava on
the Kedaulatan Rakyat's SKH mostly use straightsigyge of reporting than the
soft news type. The informants that are often chisee from the Government.
Type of coverage that is widely used on the Kedanl&®akyat is one sided. The
news positions are not placed as headline news:gadlcering techniques that
often appeared in Kedaulatan Rakyat's SKH is inésvvtechniques. The news
orientation that are often shown is sociology. Coration analysis unit of the
nature of news on Kedaulatan Rakyat are descriatigamentative. The news
dimension that oftenly merges is social dimensigleanwhile, mostly of the
news theme emerging are the impact of the disaB&sed on the description
above, it can be concluded that the Kedaulatan &&k$KH is trying to show
social control through it's reportings. As a locedwspaper, Kedaulatan Rakyat
also wanted to show that they are also responsivéelivering the latest and
actual news, at the time of the cold lava floodalef Yogyakarta and its
surroundings, in the December 2010-February 20tibghe
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